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Perancangan Sistem Informasi Data Koperasi, UKM, dan IKM Berbasis
Web pada Dinas Koperindag Kabupaten Luwu.
SUSIANTI MUSLIM, 2017
Dibimbing oleh Abd. Latief dan Muammar Khaddapi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk merancang sistem informasi data
koperasi, UKM dan IKM berbasis web pada Dinas Koperindag Kab. Luwu (2) Untuk
mengimplementasikan sistem informasi Koperasi, UKM dan IKM berbasis web pada
Dinas Koperindag Kab. Luwu.

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 sampai dengan Februari
2017 dengan lokasi penelitian di Dinas Koperindag. Adapun informasi yang
ditampilkan dalam sistem ini adalah data koperasi, ukm, dan ikm pada dinas
koperindag kabupaten luwu. Data yang digunakan diperoleh melalui penelitian yang
meliputi observasi, interview, dan dokumentasi

Hasil dari pendlitian ini adalah tersusunnya sebuah sistem informasi data
koperasi, ukm, dan ikm pada dinas koperindag kabupaten luwu, adapun sistem ini
dibuat untuk mempermudah admin dan user melakukan sebuah penginputan data dan
mengetahui koperasi yang telah melakukan RAT.

Katakunci : IKM, Koperasi, Koperindag, Sstem Informasi,UKM.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi ini telah
mengalami  perubahan sangat pesat. Sehingga mempengaruhi  aspek
kehidupan. Hal dapat kita lihat dengan banyaknya perusahaan atau badan
usaha atau pun instansi tidak lepas dari pengaruh teknologi dalam kegiatannya
terutama teknologi komputer membuat suatu pekerjaan menjadi efektf dan
efesien.

Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan (Koperindag)
Kabupaten Luwu sebaga salah satu unit kerja lingkup Pemerintah Daerah
Kabupaten Luwu yang dibentuk pada tahun 2005 berdasarkan Perapat anggota
tahunanuran Daerah Nomor 11 Tahun 2005 yang dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berada dibawah tanggung jawab Bupati Luwu.

Pada dasarnya Dinas Koperindag mempunyai tugas pokok yakni
mel aksanakan Otonomi Daerah dan didalam pelaksanaan tugas desentralisasi.
Salah satu kebutuhan dalam pelaksanaan tugas dibutuhkan sebuah sistem
informasi yang dianggap sangat penting karena dengan adanya informasi
dapat menambah pengetahuan, mengurangi ketidakpastian dan kegagalan
dalam pelaksanaan tugas serta dapat membantu para pemimpin dalam
mengambil suatu kesimpulan dan keputusan yang lebih efektif dan efisien.

Salah satu bentuk informasi yang dapat dimanfaatkan adalah sistem-

sistem informasi berbasiskan komputer. Sistem Komputerisasi merupakan



suatu alternatif yang tepat untuk seorang admin/ operapat anggota tahunanor
dalam kebutuhan akan informasi secara tepat. Hal tersebut mendorong
banyak organisasi untuk memanfaatkan informasi secara maksimal, baik
informasi yang berasal dari dalam dan luar.

Komputer merupakan sarana untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
cepat dan efisien contoh penggunaan komputer di Instansi Pemerintahan
salah satunya adalah Dinas Koperindag dengan sistem pengolahan datanya.
Adapun data yang dikelolah oleh Dinas Koperindag yaitu data Koperas,
UKM dan IKM Kabupaten Luwu:

Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh
orang-seorang demi kepentingan bersama yang memiliki badan Hukum. Dinas
Koperindag Kabupaten Luwu sendiri memiliki sekitar 500 koperasi yang
bergerak diberbagai jenis koperasi.

Usaha Kecil dan Menengah biasa disingkat UKM adalah sebuah
istilah yang mengacu ke jenis usaha yang memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp. 200.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
dan usaha yang didirikan sendiri. Adapun Jumlah Pelaku UKM yang ada di
Kabupaten Luwu sejumlah 6.000 usaha.

Industri kecil dan menengah (IKM) adalah kegiatan ekonomi yang
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak

langsung dari usaha menengah atau usaha sebesar lebih dari Rp. 50.000.000,-



sampal Rp.500.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat Usaha
Adapun Jumlah pelaku IKM yang ada di Kabupaten Luwu sebanyak 1498
industri.

Dengan banyaknya data Koperasi, UKM dan IKM yang dikelolah
membuat admin mengalami kendala dalam memberikan data atau informasi,
dan adapun masalah yang dihadapi lainnya yaitu keterlambatan Koperasi
menyampaikan Laporan Rapat Anggota Tahunan (Rapat Anggota Tahunan)
dimana jarak tempuh antara Koperasi dan Instansi terkait cukup jauh, karna
apabila koperas tersebut tidak melaporkan Laporan rapat anggota tahunan
pertahun maka koperasi tersebut dinyatakan tidak aktif.

Maka dari itu, penulis mencoba membuat sebuah sistem yang lebih
efektif dan efisen. Dalan meredisasikan sistem tersebut penulis akan
merancang sebuah sistem informas yang dapat mempermudah dalam
pemberian data atau informasi dan penyampain laporan rapat anggota
tahunan koperasi yang berbasis web.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengambil
judul: “Perancangan Sistem Informasi data koperasi, UKM, dan IKM berbasis
web pada dinas Koperindag Kabupaten Luwu”.

B. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah sebagai berikut :
1. Sistem informasi hanya melakukan penginputan data koperasi, UKM, dan
IKM pada dinas Koperindag.

2. User hanya dapat mel akukan penginputan laporan rapat anggota tahunan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
penelitian ini adalah
1. Bagaimana merancang sistem informasi data koperasi,, UKM dan IKM
berbasis web pada dinas Koperindag.
2. Bagaimana mengimplementasikan sistem informasi Koperasi, UKM dan IKM
pada Dinas K operindag Kab. Luwu
D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk merancang sistem informasi data koperasi, UKM dan IKM
berbasis web pada dinas Koperindag.
2. Untuk mengimplementasikan sistem informasi Koperasi, UKM dan IKM pada
Dinas K operindag Kab. Luwu
E. Penegasan Konsep
Sistem informasi data koperasi, ukm, dan ikm berbasis web pada dinas
koperindag merupakan alat bantu bagi pihak dinas koperindag dalam hal ini
bagian pegawai yang akan melakukan penginputan data koperasi, data ukm,
dan data ikm, sdlain itu adapula user disetiap koperasi hanya dapat
mengupload data rapat anggota tahunan (Rapat Anggota Tahunan). Metode

yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah metode waterfall.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Bagi Pendliti
Sebagal dasar acuan data dan informas untuk penulis tugas akhir dan
sebagai bahan dalam merancang sebuah program yang berhubungan

dengan data koperasi, UKM dan IKM.

2. Manfaat Terhadap Akademik
Sebagai bahan pertimbangan teori yang didapatkan dibangku kuliah
dengan redlita yang terjadi dilapangan, untuk menygjikan informas yang
akurgpat anggota tahunan serta bahan rujukan atau bahan studi bagi
peneliti dibidang yang sama.

3. Manfaat Terhadap Dinas Koperindag KabupatenL uwu
Dapat bermanfaat bagi pegawai dalam informasi data yang akurapat

anggotatahunan efektif dan efisien.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI
1. Perancangan

Subhan, Mohamad (2012:109) dalam bukunya yang berjudul
Analisa Perancangan Sistem mengungkapkan: “Perancangan adalah proses
pengembangan spesifikasi baru berdasarkan rekomendasi hasil analisis
sistem”.

Kenneth dan Jane (2006:G12) menjelaskan bahwa perancangan
sistem adalah kegiatan merancang detil dan rincian dari sistem yang akan
dibuat sehingga sistem tersebut sesual dengan requirement yang sudah
ditetapkan dalam tahap analisa sistem. Lebih lanjut O’Brien dan Marakas
(2009:639) menjelaskan bahwa perancangan sistem adalah sebuah
kegiatan merancang dan menentukan cara mengolah sistem informasi dari
hasil analisa sistem sehingga dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna
termasuk diantaranya perancangan user interface, data dan aktivitas proses.

Menurut Bentley dan Whitten (2007:160) melalui buku yang
berjudul “system analysis and design for the global enterprise” juga
menjelaskan bahwa perancangan sistem adalah teknik pemecahan masalah
dengan melengkapi komponen-komponen kecil menjadi  kesatuan
komponen sistem kembali ke sistem yang lengkap. Teknik ini diharapkan

dapat menghasilkan sistem yang lebih baik.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan
adalah Perencanaan adalah proses dasar yang kita gunakan untuk
memilih tujuan-tujuan dan menguraikan bagaimana cara pencapainnya.

2. Sistem
a. Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu kesatuan utuh yang terdiri dari beberapa
bagian sistem yang saling berhubungan dan berinteraks untuk
mencapal tujuan tertentu. Sebuah sistem terdiri dari berbagai unsur
yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan atau sasaran. Unsur —
unsur terdapat dalam sistem itulah yang disebut dengan nama — nama
sub-sistem. Subsistem — subsistem tersebut harus selalu berhubungan
dengan dan berinteraksi melalui komunikasi yang relevan sehingga
sistem dapat bekerja secara efektif dan efisien. Sebuah sistem juga
dapat mempunyai sesuatu yang lebih besar ruang lingkupnya yang
disebut dengan supra sistem. Sebagai contoh, jika sekolah dipandang
sebagal suatu sistem, pendidikan adalah supra sistemnya dan siswa
adal ah sub-sistemnya.

Beberagpa ahli dari berbaga disiplin  ilmu telah
mengemukakan defenisi sistem. Sistem didefeniskan melalui dua
kelompok pendekatan yaitu dengan menekankan pada prosedur dan
menekankan pada komponen atau elemennya.

Pendekatan sistem yang lebih mendekatkan pada komponen —

komponen atau elemen — elemen dalam sistem yang didefinisikan pula



oleh Jogiyanto H.M (2007:2) adalah * Suatu sistem adalah kumpulan
elemen — elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”.

Jogiyanto H.M (2007 : 11) defenisi sistem dengan pendekatan
prosedur adalah suatu jaringan kerja dari prosedur — prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama — sama untuk melakukan
suatu kegiatan atau untuk menyel esaiakan suatu sasaran yang tertentu.
Sedangkan dengan pendekatan komponen atau elemen, sistem
didefenisikan sebaga kumpulan elemen - elemen yang saling
berinteraks untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Lani Sidharta, “Sebuah sistem informasi adalah
sistem buatan manusia yang beriss himpunan terintegrasi dari
komponen — komponen manual dan komponen - komponen
terkomputerisas  yang bertujuan untuk mengumpulkan data,
memproses data, dan menghasilkan informasi untuk pemakai”

Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam buku
Jogiyanto HM., (1999: 11), “Sistem informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisas yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaks harian, mendukung operasi, bersifat mangjerial dan kegiatan
strategi dari suatu organisas dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

Menurut Gordon B. Davis (1991: 91), “Sistem informasi

adalah suatu sistem yang menerima masukan data dan instruksi,



mengolah data tersebut sesuai dengan instruks dan mengeluarkan
hasilnya.”

Menurut Gondodiyoto (:2007) Sistem informasi dapat
didefinisikan sebagai kumpulan elemen-elemen atau sumber daya dan
jaringan prosedur yang saling berkaitan secara terpadu, terintegras
dalam suatu hubungan hierarki tertentu, dan bertujuan mengolah data
menjadi informasi

Suatu sistem biasanya terjadi komponen (elemen) yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan airan informasi, materi
atau energi. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan
suatu set entitas yang berinteraksi atau dimana suatu matematika
seringkali bisa dibuat. Sedangkan menurut Budi Sutedjo Dharma
Oetomo sistem adalah Sistem Informasi adalah kumpulan elemen
yang saling berhubungan satu sama lain untuk membentuk suatu
kesatuan untuk mengintegrasi data, memproses dan menyimpan serta
mendistribusikan informasi tersebut. .

Berdasarkan pengertian sistem yang dikemukakan oleh para
ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan
beberapa elemen yang saling berhubungan satu dengan yang lain yang

bekerja secara bersama — sama untuk mencapai suatu tujuan.



b. Karakteristik Sistem
Karakteristik sistem menurut Jogiyanto (2001) adalah sebagai
berikut:
1) Mempunya Komponen (Components)
Komponen adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun
sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata atau abstrak dan
disebut sebagai subsistem.
2) Mempunyai Batas (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem yang
satu dengan sistem yang lain atau antara sistem dengan lingkungan
(environment). Batas sistem ini juga dapat digunakan untuk
menjelaskan suatu sistem serta digunakan untuk membuat batasan
tinjauan terhadap sistem.
3) Mempunyai Lingkungan (Environment)
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem yang
mempengaruhi Kinerja sistem.
4) Mempunyai Penghubung (Interface) antar komponen
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara sub
sistem yang satu dengan yang lainnya. Secara umum, penghubung
adalah segala sesuatu yang bertugas untuk menjembatani hubungan
antara komponen dalam sistem. Dengan penghubung ini setiap
komponen dapat saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam rangka

menjalankan fungsi masing-masing.
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5) Mempunyai Masukan (Input)

Masukkan adalah segala sesuatu yang perlu dimasukkan ke dalam
sistem sebagai bahan yang akan diolah untuk menghasilkan keluaran

(output).

6) Mempunyai Pengolahan (Processing)

Pengolahan merupakan komponen sistem yang bertugas untuk

mengolah masukkan agar dapat menghasilkan suatu keluaran yang

berguna. Dalam hal ini pengolahan adalah berupa program aplikasi.

7) Mempunyai Keluaran (Output)

8)

9)

Keluaran merupakan segala sesuatu yang dihasilkan dari proses
pengolahan. Dalam hal ini keluaran adalah informasi yang dihasilakan
oleh program aplikasi.

Mempunyai Sasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal)

Sasaran merupakan segala sesuatu yang ingin dicapai oleh sistem
dalam jangka waktu yang relatif pendek, sedangkan tujuan adalah
hasil akhir yang ingin dicapai oleh sistem dalam jangka waktu yang
relatif lebih panjang.

Mempunyai Kendali (Control)

Supaya setiap komponen yang berada pada sistem tetap bekerja sesuai
tugasnya masing-masing, maka dibutuhkan pengkontrol/ pengendali
sebagal penjaga setiap sistem tersebut. Bagian kontrol ini bertugas
menjaga agar Setiap proses / tugas dalam sistem dapat berjalan secara

normal.
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10) Mempunyai Umpan Balik (Feed Back)
Umpan balik ini dibutuhkan sebagai pengecek bila terjadi suatu
kesadlahan / penyimpangan yang terjadi dalam sistem dan
mengembalikan ke keadaan yang semula
3. Informasi
a. Defenis Informasi

Informasi merupakan salah satu komponen yag sangat penting
artinya bagi suatu sistem. Suatu sistem yang kurang mendapatkan
informasi akan menjadi lemah dan akhirnya berakhir.

Menurut Gordon B.davis informasi dapat didefinisikan sebagai

berikut:
Informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk
yang mempunyai arti bagi penerima dan memiliki nilai nyata yang
dibutuhkan untuk memproses pengambilan keputusan saat ini maupun
saat mendatang (Gordon B.Davis, 2010).

Dari definis di atas dapat dijabarkan bahwa informasi
merupakan hasil pengolahan data yang telah mempunyai arti sehingga
dapat digunakan dalam membuat keputusan. Juga terlihat bahwa data
adalah elemen dari informasi, dimana data belum memberikan
tambahan pengetahuan atau temuan tertentu. Dengan demikan data
merupakan bahan mentah yang harus di olah terlebih dahulu sebelum

menjadi informasi.
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Input Unit Pengolah > Input

A 4

A 4

Unit Penyimpanan

Gambar 2.1 Transformasi data menjadi informasi
(Roma Siilaban : 2012)

Data diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut membuat suatu keputusan dan
melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan lain
yang akan membuat sgumlah data kembali. Data tersebut akan
ditangkap sebagai input, diprose kembali lewat suatu model dan
seterusnya membentuk siklus informasi.

b. SiklusInformasi

Siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah gambaran
secara umum mengenai proses terhadap data sehingga menjadi
infformasi yang bermanfaat bagi pengguna. Untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu untuk dijelaskan
bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan
informasi. Siklusinformasi dapat digambarkan sebagai berikut :

1) Pertama data dimasukkan dalam model yang umumnya memiliki
urutan proses tertentu dan pasti, setelah diproses akan
menghasilkan nilai yang bermanfaat bagi penerima sebagai dasar

dalam membuat keputusan atau melakukan tindakan tertentu.
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2) Kemudian dari keputusan atau tindakan tersebut akan
menghasilkan atau diperoleh kejadian-kejadian tertentu yang akan
digunakan kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukkan

ke dalam proses.

Input (Data) » Proses(Model) |e—| Output (Informasi)
Data (Keadian) Database Penerima (User)
3 ) 3
Hasil Tindakan - K eputusan Tindakan

Gambar 2.2 Siklus Informasi (Wawan Adi Wardana: 2017)
c. KualitasInformasi
Menurut Jogiyanto (2011) mengemukakan bahwa kualitas

infformasi tergantung dari tiga hal yaitu akurat, tepat waktu dan

relevan.

1) Akurat
Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari
sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan
banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak

informasi tersebut.



e

f.
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2) Tepat waktu
Berarti informasi tersebut datang pada penerima tidak boleh
terlambat. informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai
lagi karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan
keputusan.

3) Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Tata Sutabri, (2012)*Sistem informasi adalah suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaks harian yang mendukung fungsi operas
organisas yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari
suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

Koperas

Koperas adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan
dioperasikan oleh orang-seorang demi kepentingan bersama, koperasi
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat
yang berdasarkan asas kekeluargaan.

Usaha Kecil Menengah (UKM)
Usaha kecil menengah (UKM) adalah sebuah istilah yang

mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling
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banyak Rp.200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha. Dan usaha yang berdiri sendiri.
g. Industri Kecil dan Menengah (IKM)

Definisi tentang Industri Kecil Menengah (IKM) sangat
beragam di Indonesia, keberagaman ini disebabkan oleh pendefinisian
IKM oleh pihak-pihak atau lembaga pemerintahan yang menggunakan
konsep yang berbeda dalam mendefiniskan IKM. industri kecil
adalah suatu usaha dalam bentuk industri yang dijalankan oleh rakyat
miskin atau mendekati miskin, yang memiliki aset < Rp 200 juta atau
omset Rp 1 milyar, bersifat industri keluarga, menggunakan sumber
daya lokal, menerapkan teknologi sederhana dan mudah keluar masuk
industri. Kemudian industri menengah adalah industri yang sedikit
lebih besar dari industri kecil, industri menengah merupakan industri
kecil yang berkembang sehingga memiliki aset < Rp 5 milyar untuk
kegiatan industri, aset < Rp 600 juta untuk kegiatan lainnya.

h. Sekilas Tentang PHP.

Menurut Sunarfrihantono, (2007:130). “PHP adalah bahasa
pemrograman yang berbentuk script yang diletakkan di dalam
serverweb”.

Pada awanya PHP merupakan kependekan dari Personal
Home Page (Situs personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus

Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama Form
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Interpreted (FI), yang wujudnya berupa sekumpulan skrip yang
digunakan untuk mengolah dataformulir dari web.

Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum
dan menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini
menjadi sumber terbuka, maka banyak pemrogram yang tertarik untuk
ikut mengembangkan PHP.

Pada November 1997, dirilis PHP/FI 20. Pada rilis
ini, interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam program C.
Daam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstens yang
meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan.

Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis
ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih
cepat. Kemudian pada Juni 1998, perusahaan tersebut merilis
interpreter baru untuk PHP dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP
3.0dan singkatan PHP diubah menjadi akronim berulang PHP:
Hypertext Preprocessing.

Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP
baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi
PHP yang paling banyak dipakai pada awa abad ke-21. Vers ini
banyak dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun
aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas

yang tinggi.
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Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti
dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga
memasukkan model pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP.

Skrip php berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML
(hypertext Markup Languange) adalah bahasa standar untuk membuat
halama — halaman web. Berikut contoh kode PHP yang berada pada
kodeHTML :

<HTML>
<HEAD>
<TITTLE>CONTOH APLIKASI</TITTLE>
</HEAD>
<BODY>
WELCOME <BR>
<?PHP

Printf (“tanggal:%s”,Date (“D M Y™));

>
</body>
</html>
K ode diatas disimpan dengan ekstensi. Php. Kode PHP diawali
dengan <? Dan diakhiri dengan ?>. pasangan kedua kode inilah server
dapat memahami kode PHP dan kemudian memprosesnya. Hasilnya
di kirim ke browser.

Prinsip kerja HTML diawali dengan permintaan  suatu

halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource
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Locator). Yang dikenal dengan alamat internet, browser mendapat
alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki
dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web
server.

Selanjutnya web server mencari berkas yang diminta dan
memberikan isinya ke browser, browser menampilkan isinya ke layar
pemakai. Sedangkan prinsip kerja PHP mirip dengan kode HTML,
hanya sga ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web
server, isinya segera dikirim ke Mesin PHP dan mesin inilahyang
memproses dan memberikan hasilnya berupa kode — kode HTML ke

web server dan selanjutnya web server menyampaikan client.

»| Web server > Skrip PHP
_ \ 4
Permintaan HTTP Mesin PHP
(file.php)

l

l_ Browser « Kode HTML

client

Gambar 2.3. SkemaKerja PHP (Mu’min : 2010)
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Sekilas Tentang MySQL

Sunarfrihantono (2007:65) MySQL adalah salah satu dari
sekian banyak sistem database yang merupakan terobosan solusi yang
tepat dalam aplikasi database. MySQL merupakan turunan salah satu
konsep utama dalam database sgjak lama yaitu SQL (Struktured
Query Language).

MySQL dikembangkan sekitar tahun 1994 oleh sebuah
perusahaan pengembang software dan konsultan database bernama
MY SQL AB yang berada di Swedia. Waktu itu perusahaan tersebut
masih bernama TcX DataKonsult AB, dan tujuan awal
dikembangkannya MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi
berbasis web pada client. Awalnya Michael "Monty" Widenius,
pengembang satu-satunya di TcX memiliki sebuah aplikass UNIREG
dan rutin ISAM buatannya sendiri dan sedang mencari antarmuka
SQL yang cocok untuk diimplementasikan ke dalamnya.

Sebagai database server yang memiliki konsep database
modern, MySQL memiliki banyak sekali keistimewaan. Berikut ini
beberapa kei stimewaan yang dimiliki oleh MySQL.:

1) Portability
MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai OS seperti Windows,

Linux, Unix, Mac OS, Solaris, Unix, Amiga, HP-UX, Symbian.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Open Source "limited”

Dahulu MySQL didistribusikan secara open source (gratis),
dibawah lisensi GPL sehingga kita dapat menggunakannya secara
cuma-cuma tanpa dipungut biaya.

Multiuser

MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang
bersamaan tanpa mengalami konflik. Ha ini memungkinkan
sebuah database server MySQL dapat diakses klien secara
bersamaan.

Performance Tuning

MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani
query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak
SQL per satuan waktu.

Column Types

MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti
signed/unsigned integer, float, double, char, varchar, text, blob,
date, time, datetime, timestamp, year, set serta enum.

Command dan Functions

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang
mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query.
Security

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level



8)

9)

10)

11)
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subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem
perizinan yang mendetail serta password terenkripsi.

Scalability dan Limits

MySQL ammpu menangani database dalam skala besar dengan
jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 miliar
baris. Selain itu, batas index yang dapat ditampung mencapai 32
indeks pada tiap tabelnya.

Connectivity

MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan
TCP/IP, Unix soket (Unix), atau Named Pipes (NT).

Clients dan Tools

MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan
untuk administrasi database, dan pada setiap tool yang ada
disertakan petunjuk online.

Interface

MySQL memiliki interface terhadap berbagai aplikasi dan bahasa
pemrograman dengan menggunakan fungsi APl (Application

Programming Interface).
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B. Unified Modelling Language (UML)

Menurut Si Dharwiyanti dan Romi Satria Wahono (2013) Unified
Modelling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi
standar dalam industry visualisas, merancang dan mendokumentasikan
sistem piranti perangkat lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk
merancang model sebuah sistem.

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat untuk semua jenis
aplikas piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti
keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa
pemrograman apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan
operation dalam konsep dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan
piranti lunak dalam konsep dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan
piranti dalam bahasa — bahasa berorientasi Objek seperti C++, Java, C# atau
VB.Net walaupun demikian, UML tetap digunakan untuk modeling aplikasi

procedural VB.Net.
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Tabel 2.1 Use Case Diagram

Use case

D

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
unit — unit yang saling bertukar Pesan antar
unit atau actor, biasanya dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja diawal frase nama
Use case

Aktor / Actor

Orang, Proses, atau sistem lan yang
berinteraks dengan sistem informas yang
akan dibuat diluar sistem informasi yang akan
dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari
actor adalah gambar orang, tapi actor belum
tentu merupakan orang biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda diawa Frase nama
actor

Ekstens / Extend

»
»

Relasi Usecase tambahan kesebuah usecase
dimana use case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri waaupun tanpa usecase
tambahan itu, mirip dengan prinsip inheritanc.:

Validasi username

|

ekstend

Validasi username

O‘

Generalisasi/
Generalization

—>

Dimana Fungs yang satu adalah fungsi yang
lebih umum dari lainnya, misalnya :

Ubah data

Mengolah data

Hapus data

' F"4 '
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Arah panah mengarah pada use case yang
menjadi generalisasi (umum)

Menggunakan
include / uses

<<include>>

<<US€S>T>

/

Relas use case tambahan ke sebuah use case
dimana wuse <case VYyang ditambahkan
memerlukan use case ini untuk menjalanakan
fungsinya atau sebaga syarat dijalankan use
caseini

Ada dua sudut pandang yang cukup besar
mengenal include di use case:

Include berarti use case yang ditambahkan
akan selalu dipanggil saat use case tambahan
dijalankan, misalnya pada kasus berikut :

Validasi username

<<Include>>

Include berarti use case yang ditambahkan
akan sdau melakukan pengecekan apakah
usecase yang ditambahkan telah dijalankan
sebelum use case tambahan dijalankan,
misalnya pada kasus berikut :

Validasi User
A
Ubah data

Kedua Interpretasi diatas dapat dianut salah
satu atau keduanya tergantung pada
pertimbangan dan interpretasi yang
dibutuhkan.

Arah panah include mengarah pada use case
yang dipakai.

(Sumber : Azhar kesatria : 2014)
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Class diagram adalah spesifikas yang diinstansiasi akan

menghasilkan sebuah objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti)

suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan

tersebut (Metode/fungsi).

Berikut adalah Tabel simbol — simbol yang ada pada class Diagram :

Tabel.2.2 Class Diagram

Package Package merupakan sebuah bungkusan dari satu
[ atau lebih kelas
Package
Kelas Kelas pada struktur sistem
Nama_kelas
+atribut

Antarmuka / interface

O

name_interface

Sama dengan konsep Interface dalam pemrograman
berorientasi Objek

Asosiasi / association

Relas antar kelas dengan makna umum, asosias
biasanyajuga disertai dengan multiplicity

Asosiasi berarah / direct
association

v

Relas antar kelas dengan makna kelas yang satu
digunakan oleh kelas yang lain, assosiasi biasanya
jugadisertai dengan multiplicity

<>

Genaralisasi Relas antar kelas dengan makna generalisasi —
> | spesialisasi (Umum khusu)

Kebergantungan / | Kebergantungan antar kelas dengan makna

déependency > kebergantungan antar kelas

Agresi / aggregation Relas antar kelas dengan makna semua — bagian

(whole - part)

(Sumber : Masdar Aripin : 2016)
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3. Statechart diagram
Statechart diagram menggambarkan transis dan perubahan keadaan
(dari satu state ke state lainnya) suatu objek pada sistem sebagai akibat dari
stimuli yang diterima. Pada umumnya stetchart diagram menggambarkan
classtertentu (satu class dapat memiliki lebih dari satu statechart diagram).
4. Activity diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktifitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing — masing air berawal, keputusan
yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga
dapat terjadi menggambarkan proses paralel yang mungkin tergadi pada
beberapa eksekusi.
Berikut adalah simbol — ssmbol yang ada pada diagram activitas :

Tabel. 2.3. Simbol Activity Diagram

| Smbl

Satus awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram
‘ aktifitas memiliki sebuah status awal

Aktifitas Aktifitas yang dilakukan sistem, aktifitas biasanya
@ diawal dengan katakerja

Percabangan/ decision | Assosiasi percabangan dimana jika ada pilihan

i : aktifitas lebih baik dari satu

Penggabungan / join Assosiasi penggabungan dimana lebih dari satu
aktifitas digabungkan menjadi satu

Satus akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram
aktifitas memiliki sebuah status akhir




27

Snvimlane

Atau

Memisahkan organisasi bisnisnya yang
bertanggung jawab terhadap aktifitas yang terjadi

e

Fork digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang
dilakukan secara parallel

Join, digunakan untuk menunjukkan kegiatanyang
digabungkan

5. Seguence Diagram

(Sumber : Widuri Raharja: 2015)

Sequence diagram menggambarkan interaks antar objek di dalam dan

sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagianya) berupa Message

yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi

vertical (waktu) dan dmensi horizontal (objek — objek yang terkait).

Berikut ssmbol — simbol yang ada pada diagram sequence :

Tabel. 2.4. Sequence Diagram

Actor

Atau

X

Nama aktor

Tanpa waktu

Orang, proses aau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informas yang akan dibuat di luar
sistem informasi yang itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari actor adalah gambar orang, tetapi actor
belum tentu merupakan orang biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda diawal frase nama actor.

Garishidup / lifeline

Menyatakan kehidupan suatu objek
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Objek

Nama objek : nama kelas

Menyatakan objek yang berinteraksi pesan

Waktu aktif D

Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
berinteraksi pesan

Pesan tipe create
<<create>>

»

Menyatakan suatu objek membuat objek yang lain,
atah panah mengarah pada objek yang dibuat.

Pesan tipe call

1 nama_mentodeg

Menyatakan suatu objek memanggil operasi /
metode yang ada pada objek lain atau dirinya
sendiri.

[
i

Arah panah mengarah pada objek yang memiliki
operasi / metode, karena ini memanggil operasi /
metode maka operasi/metode yang dipanggil harus
ada pada diagram kelas sesuai dengan kelas objek
yang berinteraksi

A

1:nama_metode()

Pesan tipe send
1:masukan

»
»

Menyatakan bahwa suatu objek mengirim data /
masukan / informasi ke objek lainnya, arah panah
mengarah pada objek yang dikirim

Pesan tipereturn

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah
menjalankan  suatu  operas  atau  metode

lkeluaran = menghasilkan suatu kembali ke objek tertentu, arah
g panah mengarah pada objek yang menerima
kembalian
Pesan type destroy Menyatakan suatu objek yang telah mengakhiri
<<destroy>> ! hidup objek yang lain, arah panah mengarah pada
4’D objek yang diakhiri, sebaiknya jika create maka
: destroy

(Sumber : Haidi Barasa: 2013)



C. Simbol Simbol Entity Relationship Diagram (ERD)

Tabel 2.5 Simbol ERD

Simbol Nama Fungs

Digunakan untuk mewakili suatu
proses.

Proses

Karakteristik yang mencirikan
© suatu entity di dalam database,
Atribut atribut dikenal dengan nama

Field.

<> Rela Simbol ini menyatakan
himpunan.

Merupakan garis yang digunakan
sebagai penghubung antara

Link himpunan relasi dengan entitas
dan himpunan entitas dengan
atributnya.

(Sumber : Herlinalrine: 2014)



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Penggambaran Sistem
1. Andisis Sistem Yang Berjalan

Analisis sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi utuh
kedalam bagian-bagian, komponen-kompenen, dengan maksud untuk
mendefikasikan dan mengevaluasi permasal ahan-permasalah, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan
yang diharapkan sehinggah dapat diusulkan atentatif perbakannya.

Andisis masalah adalah suatu proses yang memilah-milah
permasalah ke dalam elemen yang lebih kecil untuk dipelgari, dengan
tujuan memecahkan suatu persoalan dari suatu sistem yang berjalan di
instalas yang bersangkutan.

Sgaan dengan hal di atas, sistem yang berjalan di dinas
koperindag khususnya di Bagian pendataan koperasi, ukm, dan ikm masih
menggunakan sistem semi manua (menggunakan Microsoft Excel dan
Microsoft word) dalam hal penginputan data koperasi, UKM dan IKM.
Oleh karena itu, masih banyak kekurangan yang perlu dilakukan
perbaikan.

a. Data Koperas, UKM, dan IKM yang dimiliki oleh tim pendata

diberikan ke admin untuk melakukan penginputan.
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b. Admin melakukan penginputan data Koperasi, UKM, dan IKM serta
penginputan RAT yang datanya diperoleh dari pegawa koperasi.
Kemudian melakukan pelaporan ke kepala dinas koperindag.

c. Pegawai koperasi menyerahkan pelaporan rat kepada admin.

d. Kepaa Dinas Koperindag menerima laporan data koperasi, UKM, dan

IKM, sertaRAT Koperasi.

Sistem yang Berjalan

Data Koperasi

pegawai (tim pendata)

Pegawai Koperasi
A Data RAT A

Laporan Data Koperasi,
UKM, dan IKM, serta RAT K}
Koperasi

Kepala Dinas Koperindag
Gambar 3.1 Analisis yang sedang berjalan.

Analisis sistem Y ang Diusulkan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa sistem yang sedang berjalan yang

dibahas, maka penulis mengusulkan pembuatan sebuah sistem baru

dimana sistem baru ini diharapkan membantu pihak pengelola data dalam
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pencapaian tujuan yang maksima yaitu penulis mengusulkan sistem
informasi data koperasi, ukm, dan ikm berbasis web.
a.  Admin, melakukan penginputan data koperasi, ukm. Ikm.

b. User, upload data rapat anggota Koperasi.

P Y

_— ~_ “
Login User \<<include>>

N <<include>> //i\\\ \

- A ~__

~  Input Koperasi Data Koperasi \%
— N <<include>> _ //*\\\ User
— — — /
Input IKM Data IKM
= — <<include>> R —
. >
% Input UKM Data UKM
Admin / =
)
Input Kadis
2
<,7,/> N
Laporan IKM <<extend>> —~ \\\f———f—/
— Upload RAT
< >,,¢77777 f<extend>>
. — —
Laporan RAT C />
,&‘L, Download Contoh Lap. RAT
)
Laporan UKM
|

Laporan Koperasi

Gambar 3.2 Sistem yang diusulkan
B. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer digunakan sebagal data warehouse pada sistem

yang dikembangkan sedangkan data sekunder digunakan sebagai data

penunjang atau referensi dalam pengembangan sistem.
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Data Primer

Data primer diperoleh dari data dinas koperindag selama tahun
2016 sampai 2017 di Kabupaten Luwu. Data ini merupakan data
kuantitatif yaitu sgjumlah data koperasi, ukm, ikm, berdasarkan pada
dinas koperindag kabupaten luwu. dalam setiap tahunnya sehingga dapat
pula di kategorikan sebagai data kontinyu. Data yang dimasukkan ke
dalam sistem nantinya akan disesuaikan dengan ketersediaan data primer
ini.

Data Sekunder

Data sekunder terdiri dari referensi kepustakaan dalam hal ini buku
dan jurnal serta penelusuran literatur di internet yang dianggap
menunjang pengembangan sistem.

Adapun teknik yang dilakukan penulis daam melakukan
pengumpulan data yaitu :

a Observasi.
Obeservas yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap cara
ataupun proses pengelolaan kerja sedang berjalan serta melihat
langsung aktivitas — aktivitas yang sedang dilakukan diruang admin
di dinas koperindag kab.luwu.

b. Teknik Wawancara
Teknik Wawancara yaitu dengan penjelasan — penjelasan dan
keterangan dengan jalan mengadakan tanya jawab kepada pihak

yang berhubungan dengan objek penelitian, yaitu melakukan
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wawancara dengan bagian administrasi dinas koperindag kab.luwu
menanyakan berbagai informasi data koperasi, data ukm, data ikm
dan mekanisme yang dilaksanakan dalam pengumpulan datanya.
c. Teknik Dokumenter.
Teknik Dokumenter yaitu mengumpulkan data yang diperoleh
melalui dokumen — dokumen dan buku — buku paket lainnya yang
relevan dengan masal ah akan diteliti.
C. AnalisisData
Anadlisis data didasarkan pada penggunaan metode yang
diimplementasikan pada system dalam ha ini adalah metode kuantitatif.
Kebutuhan data menggunakan metode kuantitatif telah sesua dengan
ketersediaan data primer yaitu berupa data kontinyu koperasi, ukm dan ikm.
Data primer dapat langsung digunakan sebagai masukan/input pada sistem.
D. AnalissKebutuhan
Keberhasilan dalam melakukan penelitian, sangat tergantung dari alat
dan bahan penditian yang digunakan. Alat dan bahan penelitian yang
digunakan untuk merancang aplikas adalah sebagai berikut :
1. Kebutuhan sistem Fungsional
Andlisis ini merupakan analisis kebutuhan yang beris proses-
proses apa sga yang nantinya dilakukan oleh sistem. Kebutuhan
fungsional juga berisi informasi-informas apa sgja yang harus ada dan

dihasilkan sistem. Kebutuhan ini terdiri dari kebutuhan admin dan user.
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a  Admin
1) Mengolah website secara keseluruhan/mempunyal hak akses
penuh (Data Koperasi, UKM dan IKM )
b. User
1) Hanyamengupload data hasil RAT koperasi pertahunnya.
2. Kebutuhan Non Fungsional
Adapun Perangkat keras yang digunakan daam pembuatan
website ini, yaitu
a. Laptop AMD C-70 APU with radeon ™ 1,00 GHZ
b. Memory RAM 2.00 GB.
c. Harddisk 320 GB.
d. Monitor 16:9”.
Perangkat lunak yang dibutuhkan daam pembuatan website ini,
terdiri atas:
a. Sistem Operas Windows 7
b. Xampp Vers 7.0.8
c. Google Chrome
d. Notepad ++
3. Data, terdiri atas: Data koperasi, UKM dan IKM.
E. Lokas dan Waktu Pendlitian
Penelitian dilakukan di J. Jend. Sudirman No.1 (Komp. Perkantoran
Pemkab. Luwu) Belopa. Pendlitian ini berlangsung pada bulan Nopember

sampai Pebruari 2017.
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F. Gambaran Umum Lokas
Dinas Koperas, Perindustrian dan Perdagangan (Koperindag)
Kabupaten Luwu sebagai salah satu unit kerja lingkup Pemerintah Daerah
Kabupaten Luwu yang dibentuk pada tahun 2005 berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 11 Tahun 2005 yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas

yang berada dibawah tanggung jawab Bupati Luwu.



BAB IV

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

A. Perancangan Sistem

1. UseCaseDiagram

Rancangan use case dapat dilihat pada gambar 4.1

Donwload Contoh
Laporan RAT

Laporan Koperasi

Gambar 4.1 Use Case Diagram

Adapun penjelasan arus data yang diinput oleh admin dan dilihat

oleh user pada gambar diatas sebagai berikut:

a

Admin melakukan login di sistem agar bisa merubah menambah dan
menghapus data.

Admin dapat menambah, menghapus, dan merubah data koperasi.
Admin dapat menambah, menghapus, dan merubah data UKM.

Admin dapat menambah, menghapus, dan merubah data IKM.
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e. User dapat mengupload rapat anggota tahunan dan dapat melihat data
koperasi.
f.  Admin dapat mencetak laporan koperasi, ukm, ikm, dan rap.
2. Sequence Diagram

a.  Sequence diagram Input Koperasi

T T
1 |

|

1 o
M 1. L
N TR LR P e———y —
TR L i 1 s il
h
1. Sk M L

—
| S—|

"

Gambar 4.2 Sequence diagram login

b. Sequence diagram Jenis Koperasi

)

Top Pechags. Admin
1. Locgin

S, Mamuhen Ussrnamsa doan Paswsord

2. Akews WMere Lismes

1. Gimpan Jena Kopanss

Gambar 4.3 Sequence diagram jenis koperasi



C. Sequence diagram data koperasi

A T T

Tap Packsgs. S&min

. Lagin

5. Mamukan Ussmams dan Passwarc

Verithani Lsamams Paesweors

2. Akmus Wanu Lasme

4. Musuk Halamsn ol Koparas

= Tamgil Halaman Panm Swal Koparas

£. Mumukan Kods Hopammas

7. Mumuksn Hems Kopamas

E. Mumukan Janis Koparae

E Mamuksnn Alamai

1. Mawuksn Baden Hiukur

1. Piis Status

12. MEmuksn Jumish Angoois

13 Mamuksn MAT

14. Manuksn Perrmodelar

15. Junis Usitha

14, Simpan Cinis Koperan
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Gambar 4.4 Sequence diagram data koperasi

d. Sequence diagram data UKM

1O PRECEDEH, ST

. LEgn

& METLERT LHNTIOME 90N FREIRWDC

WaNTADN UTImMama FEIFeTT
. MESUE WIETL LTEma

&, MEEUH P RITI NPUE LI

. CEMEN TSN FETT IO R
. MEEURET ROOE LSS

7. MEELLET Nama usans

. MESLREDT MNEMa FEmne

. METURETE A0 Uuel

TU. MEE L ST rATEmaam

11. MEEURET LS USama

1&. MESURET JOTIE LSS

14. MESURET Moo

14, MENLLET LTS

13. METULET STar

1. MEELENN [ETDgE Ry

19, GETIRER LIS LR

Gambar 4.5 Sequence Diagram Data UKM
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Sequence diagram data IKM

Tosie P Subidi

f.

e Il sl Ui

T, Basu Bt Pl I e

(R TP P P TN ]

Gambar 4.6 Sequence Diagram Data IKM

Sequence diagram user

Top Packusga: Lsar

Legin O Hooammi
T
1
|
|
|
1

1
|
. Legin |
1
5. Mambksan Ussmasme dan Poaswore E
1
i

“Yamilfms Usamams Paeasrors
|
2. Akmws MeEru L |
S i |

. Mamuk Hatsman Cein Eopams ]
E. Tampil Form Upfomsd RAT
e o]
2. Piih Fem b
7. Mumukan Tanggnl AT
E. Piih Uplosd Mile
. Ml Film
0. Pdih Hrim
11. Simpsn Mie Upicec

-

Gambar 4.7 sequence diagram user
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3. Activity Diagram
a Admin

1) Activity diagramlogin

Admir Hystem

Gambar 4.8 Activity diagramlogin

2) Activity diagraminput koperasi

Admin System

Login Verifikasi

tidak

Pilih Input Koperasi 1<

Tampilkan Menu Utama

Tampilkan Form Input Koperasi

Isi Form Input Koperasi

Pilih Simpan

Gambar 4.9 Activity diagram input koperasi



3) Activity diagram jenis koperasi

Admin

Login

System

Verifikasi

tidak

Pilih Input Jenis Koperasi |<

Tampilkan Menu Utaman

Tampilkan Form Input Jenis Koperasi

Isi Form Input Jenis Koperasi

Pilih Simpan

Gambar 4.10 Activity diagram jenis koperasi

4) Activity diagram datainput ikm

Admin

Systom

nnae

Gambar 4.11 Activity diagram data input ikm
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5) Activity diagram input data ukm

Admin System

Gambar 4.12 Activity diagram input data ukm

6) Actitvity diagram datatabase koperasi

Admir HSystem

[L=F13

Gambar 4.13 Activity diagram database koperasi




7) Actitivy diagram database UKM

Admin

Systam

m ,’,I;I.Iw\L

I F ST LA URR

Gambar 4.14 Activity diagram database ukm

8) Actitivy diagram database ikm

Admin

Login

System

tidak

Pilih Data IKM

J

Tampilkan Menu Utaman

Edit Form Data IKM

Tampilkan Form Data IKM

Pilih Simpan

Gambar 4.15 Activity diagram database ikm
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9) Activity Diagram Laporan Koperasi

Admin

System

=51}

Gambar 4.16 Activity diagram laporan koperasi

10) Activity Diagram Laporan Rapat Anggota Tahunan

Admin

System

[ ]

C arpdan Callar Hoperw yang sude® F.'-D

Gambar 4.17 Activity diagram laporan rat
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11) Activity Diagram Laporan UKM

Admin

System

Login

Verifikasi

tidak

|

Pilih Laporan UKM

Tampilkan Menu Utama

.

Campl\kan Laporan Usaha Kecil Menengaa

Pilih Cetak PDF \F

Download Laporan

Gambar 4.18 Activity diagram laporan UKM

12) Activity Diagram Laporan IKM

Admin

Hysiom

| HDPREE VLA

Ci'}-:’--\.:mr\-ll TONIY A WATH 0] RS r.ll]

LI P RS <

LSRRI LORTER M

LSTEORE LIDTIR Y. 1O R

Gambar 4.19 Activity diagram laporan IKM
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b.

User

1) Activity diagram cek data koperasi

usear

Sysbem

PR AT

Gambar 4.20 Activity diagram cek data koperasi

2) Activity diagram upload data RAT

usar

BYETHT

?

-

g

Gambar 4.21 Activity diagram data rat
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4. ClassDiagram
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Gambar 4.22 Class diagram
B. Perancangan antar muka
Perancangan antar muka bertujuan untuk memberikan gambaran awal
kepada pemakal sistem tentang antarmuka dari sistem yang baru. Dalam
tahap ini komponen-komponen yang terdapat tampilan antar muka didesain
secaraterinci agar dapat dikomunikasikan kepada pemakai atau user.

Adapun antar muka dari sistem sebagai berikut:
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Rancangan Output
a Rancangan Output Laporan Koperasi
Pada gambar di bawah ini adalah rancangan tampilan laporan
koperasi per jenis. Pada bagian ini terdiri nama koperasi, aamat
koperasi, badan hukum, jumlah anggota, permodalan dan jenis usaha.

Seperti pada gambar 4.23 di bawah ini.

LAPORAN KOPERASI PER JENIS

TAHUN 2017

Kab/Kota : Luwu

Provinsi : Sulawesi Selatan

Badan Hukum Jumiah Permodalan(Rp)
Anggota
No | Nama Koperasi Alamat N Jenis Usaha
°rm° Tl | L P | sendiri |Luar |VolUsaha | SHU
Belopa,

Kepala Dinas Koperindag Kab. Luwu

(Nama Lengkap)

Gambar 4.23 Rancangan Output Laporan Koperas
b. Rancangan Output Laporan UKM
Pada gambar di bawah ini adalah rancangan tampian laporan
Usaha Kecil Menengah (UKM). Pada bagian ini terdiri nama koperasi,
alamat koperasi, izin usaha, jenis usaha, modal, omzet, asset dan

tenaga kerja. Seperti pada gambar 4.24 di bawah ini.
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USAHA KECIL DAN MENENGAH
TAHUN 2017
Kab/Kota : Luwu
Provinsi : Sulawesi Selatan
Asset Tenaga
No Nama Na"f? Alamat Izin Usaha |Jenis Usaha Modal (Rp) Omzet(Rp) | (Rp) Kerja
Usaha Pemilik —
Kecamatan Desa/Kel Sendiri | Luar
Belopa,
Kepala Dinas Koperindag Kab. Luwu
(Nama Lengkap)

Gambar 4.24 Rancangan Output Laporan Koperas
Rancangan Output Laporan IKM
Pada gambar di bawah ini adalah rancangan tampilan laporan Industri
Keci dan Menengah (IKM). Pada bagian ini terdiri nama perusahaan,
nama pemilik perusahaan, alamat, badan usaha, tahun, jenis produksi,
tenaga kerja, kapasitas, nila investasi dan niai produksi. Seperti pada

gambar 4.25 di bawah ini.
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DIREKTORI
INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH
TAHUN 2017
Kab/Kota: Luwu
Provinsi : Sulawes Selatan
Alamat : Lz?jaaga Kapasitas
d T K T
N N - T a al g Jenis er Nilai Nilai
o Peruzg:aan Nama Pemilik Jalan | Desa/Kel Kecaar:nat Kab/Kota |e 8 : :_ P;giu e :s iaat Invelsilasi Pro::lj:(si
sa n a n
Plon n
a g
Jumlah
Belopa,

Kepala Dinas Koperindag Kab. Luwu

(Nama Lengkap)

Gambar 4.25 Rancangan Output Laporan IKM
2. Rancangan Input
a.  Rancangan login user.
Form input login digunakan untuk menginput nama user dan
password untuk dapat mengakses sistem. Pada form ini, user harus
memasukkan nama user dan password login yang telah terdaftar pada

sistem. Adapun tampilan login sebagai berikut:

- ™

LOGIN ADMIN
£ [uskErRmAME

" | FASSVUHLY

( LU ]

Gambar 4.26 Rancangan input halaman login.



b. Rancangan Input Data Koperasi.
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Linas Kopenndag Bat. Luww )
Input Data Koperasi
Home RacK opena [ ]
IR MaTIE KOQETAR | ‘
Datz JEHE RODERS [muc v/
Lamarn asamal | |
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Bacan Hukurr Hamos [ ]
| ErRga |:| Farmnal 01-0° -2017
e
B AR Lo £ ]
veempr (B ]
AAT |
Paroduler Lk tak £ ]
vewmper (B ]
Lab ok ]
vewmpr (B ]
Fermadelar | ‘
((wmgan ][ wewm |
/

Gambar 4.27 Rancangan input data koperasi.

c. Rancangan Halaman Input Data IKM

LimEs Kopenndan Ran, Luwe

INEUL LIaLE INGuStr Kec gan Menengan karma)

e I E——
Trgrut i P | |
Dt Hmms Pamils | |
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| |
oo Linsb —
Tabwr IoaS

EHLI | |

duriw Prodobsi | |

i T Lab -tk £ ]

e S [ —

SatLun e ]
Permodaler [ |
Permodaler | ‘
Permodaler [ |
I SHirgan ] [ [ B ]

Gambar 4.28 Rancangan Input Data IKM.



d. Rancangan input halaman data UKM
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Linas Kopanndag Kab, Luwu
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Ixim Limmm

e U m sk oo
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Gambar 4.29 Rancangan Input Halaman Data UKM

Rancangan Input Halaman Jenis Koperasi
Linas Kopedndag Kak, Luwo
IMEIUE JEris Kopdras
- L E—
anpan JETIE FOpEran [ |
Dula R e g [ |
Laparsn
ngout (men [ ]
Janis-jenis Koparasl
Knie leriy e Rapera Erterarges
-

Gambar 4.30 Rancangan Input Jenis Koperasi
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f. Rancangan Halaman Data Koperasi
/Dinas Koperindag )
| Carl Mama Koperasi | [-— Pilih Jenis Koperasi —  »| [ Tampien |
Home Data Base Koperasi Perjenis
Jm'_" ieehi Rapirm| Narma Sagerail Mamdl onne J‘m"r‘ru il T T
] v o fogel [0 W Joedn Jur Dillbds
] Laporae 1 I p e [l lala [vlawlu] g ]a]n
V] Legoant
N /

Gambar 4.31 Rancangan Halaman Data K operasi

g. Rancangan Halaman DatalKM

/Dinas Koperindag

Carl Mama Koperasl Data Base Koperasi Perjenis

(] rome | P i | T

b Ml | ot . L alPril [
’L:;f* | ekt G, Ml T e i
| R | Ll g gl
[¥] Logoui

Gambar 4.32 Rancangan Halaman Data IKM



h. Rancangan Halaman Data UMKM
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/Dinas Koperindag

~
Cari Nama Koperas| Profil Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
HIFmE | Lt co o Tl
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Input ol e Cenahan et kMl (T E A
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Laporar
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Gambar 4.33 Rancangan Halaman Data UMKM

i. Rancangan Laporan Koperasi
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Gambar 4.34 Rancangan Laporan Koperasi



j.  Rancangan Laporan UMKM

54

[T
Frairel cilawes lelman

ARCH]

DVRLET O PORA S LA
HUSIFLEH S AR VR WG
Talld 2097

. Foamel lewga ey
N oA FRO = B il O m g
Wi, FerakN | Rera Feols Mar B bk Fasaralin WL Tél Lecan hans Jevs *rocuhy HE = il imvesses Wi Frocukel | 4P ook
1 . i 1 " I ] - m i 1 "
Fengkz. za s 2007
TR T B T ESUT Y A T TTH L
-t it T
Ferdud . a4 ma

1E5GL_1000ER0E 1 00T

Gambar 4.35 Rancangan Laporan UMKM

k. Rancangan Laporan IKM
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Gambar 4.36 Rancangan Laporan IKM
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Implementasi sistem

Implementas sistem adalah prosedur-prosedur yang dilakukan dalam

menyelesalkan desain sistem yang telah disetujui seperti menginstal

sistem,menguji sistem yang dibuat dan memulai sistem baru atau sistem yang

diperbaiki.

Implementas sistem merupakan tahap inti dari pekerjaan sebuah

proyek, pada tahap ini pembangunan komponen-komponen pokok sebuah

sistem pendukung keputusan dilakukan berdasarkan desain yang telah dibuat.

Adapun langkah-langkah yang dibutuhkan dalam implementasi sistem

adal ah sebagai berikut ;

1.

Menyel esaikan desain sistem yang ada dalam dokumen sistem yang telah
disetujui, menyusun dokumen-dokumen baru ataupun dokumen-
dokumen yang telah mengalami proses perbaikan.

Menulis, pengujian, dan mendokumentasikan program-program dan
prosedur-prosedur yang telah di perbaiki oleh desain sistem yang telah
disetujui.

Memastikan apakah user dapat mengoprasikan sistem yang baru.
Memperhatikan bahwa sistem telah memenuhi permintaan user yaitu
dengan melakukan pengujian sistem secara keseluruhan.

Memastikan bahwa konverss ke sistem baru berjalan  dengan
benar,dengan melakukan perencanaan, mengontrol dan melakukan

instalas yang benar terhadap sistem.
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Adapun implementasi dari sistem informasi data koperasi UKM dan
IKM pada Dinas Koperindag Kabupaten Luwu. sebagai berikut:

1. Loginutama

Gambar 4.37. Menu Login

Keterangan:
Halaman menu login merupakan langkah awal yang dilakukan oleh user
dalam melakukan pengolahan data.

2. Halaman Menu Utama

Dinas Koparindag Kabunaten Luwy

g oeiamat Detang!
wo . HodaLogin senagel Admin Dinas Kopendag Kab. L
CRERY |

B

Gambar 4.38. form Menu Utama
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Keterangan :

Form menu utama terdiri dari beberapa menu yang pertama menu input
berisi koperasi, ukm, dan ikm. Jenis koperasi, kadis yang dapat diinput oleh
admin. Kedua menu Data berisi data koperasi, ukm, dan umkm yang telah
diinput sebelumnya. Ketiga laporan yang terdiri dari data koperasi, ukm,
ikm, dan rat koperasi. dan menu terakhir menu logut.

3. Halaman Input Data Koperasi

Input Data Kaperast
hora
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i
i
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T
' ]
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Gambar 4.39 Halaman input data koperasi
Keterangan :

Pada halaman input merupakan halaman untuk menginput data koperas
terdiri beberapa field yaitu , kode koperasi, nama koperasi,jenis koperasi,

alamat, badan hukum, status, jumlah anggota,RAT, permodalan, jenis usaha.
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4. Halaman Input Data Ukm

Adrmin

Input Data Profil Usaha Mikro, Kecil dan Mensngah

| S e ] 4

Gambar 4.40 Form Input data ukm
Keterangan :
Halaman input data ukm merupakan halaman yang dapat menginput data
ukm terdiri dari kode usaha, nama usaha, nama pemilik, alamat, izin
usaham nama pemilik, alamat, izin usaha, jenis usaha, modal, omzet, asset,
tenaga kerja.

5. Halaman Input Data Jenis Koperasi
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Gambar 4.41 Halaman Input data jenis koperasi
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Halaman input data jenis usaha merupakan halaman yang dapat menginput

datajenisusaha terdiri dari kode jenis usaha, jenis usaha,

. Halaman Input Data IKM
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Gambar 4.42 halaman input dataikm

. Halaman Database K operasi

Dinas Koperindag Kah. Luwy

Mekiz Ak Kapemas S=ijene

Ll Sy
] (BT T s AT
Parii Kaian Lt ELE N
5 s B R rd mA e
] ' ] ' v
A ]
L P (] L] e - @
. - '
k FUE TR am, e m = - '
- . A -
b
L - Ll - |
— Fu - - '
- s .
L L, =
ans iR = x
1 - 1% - 1 €
Fa— 1ma -~ = (L)
Faserm L =
|1 =
- * L

Gambar 4.43 Halaman database koperasi
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Keterangan :
Halaman database koperasi merupakan halaman untuk melakukan melihat
mengedit, menghapus data yang telah disimpan.

8. Halaman Data IKM

Dinas Koperindag Kab. Luwu
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Gambar 4.44 Halaman Database IKM
Keterangan :

Halaman database koperasi merupakan halaman untuk melakukan melihat
mengedit, menghapus data yang telah disimpan.

9. Halaman Data UMKM
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Gambar 4.45 Halaman Database UMKM
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Keterangan :
Halaman database koperasi merupakan halaman untuk melakukan melihat
mengedit, menghapus data yang telah disimpan.

10. Laporan Koperas
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Gambar 4.46 Halaman Laporan Koperasi
Keterangan :
Pada halaman koperasi sebelum melakukan pencetakan dapat memilih
jenis koperasi yang akan di cetak. Setalah klik tombol cetak maka dapat

melihat laporan dalam bentuk file pdf.
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11. Laporan RAT
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Gambar 4.47 Laporan RAT
Keterangan :
Pada halaman koperasi sebelum melakukan pencetakan dapat memilih
jenis koperasi yang akan di cetak. Setalah klik tombol cetak maka dapat
melihat |aporan dalam bentuk file pdf.

12. Laporan IKM
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Gambar 4.48 Laporan IKM
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Keterangan :

Pada halaman koperas sebelum melakukan pencetakan dapat memilih
jenis koperasi yang akan di cetak. Setalah klik tombol cetak maka dapat
melihat 1aporan dalam bentuk file padf.

13. Laporan UMKM
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Gambar 4.49 Laporan UMKM
Keterangan :
Pada halaman koperasi sebelum melakukan pencetakan dapat memilih
jenis koperasi yang akan di cetak. Setalah klik tombol cetak maka dapat

melihat laporan dalam bentuk file pdf.

D. Pengujian Sistem

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya
pada input dan output aplikasi (apakah sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan atau belum). Tahap pengujian atau testing merupakan salah satu
tahap yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat lunak

(selain tahap perancangan atau desain).
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Berikut ini disgjikan tabel pengujian blackbox berdasarkan kasus
pengujian pada Sistem Informasi Data koperasi, ukm dan ikm berbasis Web
Pada Dinas Koperindag Kab.Luwu.

Tabel 4.1 Pengujian Sistem

Kasus/ Hasil Yang Hasll
No. Skenario Uji Form
Form Uji Diharapkan Pengujian
1. | Login Mengis Tidak Berhasil Sukses
Username dan Masuk dan
Password menampilkan
Kosong pesan Anda
Belum
Memasukan
Password
Mengisi — Tidak Berhasil Sukses
Username dan Masuk dan
Password yang menampilkan
tidak valid pesan Anda
Username Tidak
dikenal
Mengis Berhasil Masuk | Sukses
Username dan Ke Menu Utama
Password
Y ang Benar
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Input Jika datayang | Menampilkan Sukses
Koperasi diinput  tidak Ulangi Form
lengkap Pengisian data
Jika data yang Berhasil Sukses
diinput Menyimpan
lengkap
Input IKM | Jika datayang Tidak berhasil Sukses
diinput tidak menyimpan data
lengkap
Jika data yang Berhasil Sukses
diinput Menimpan
lengkap
Input UKM | Jika datayang |. Tidak berhasil Sukses
diinput tidak menyimpan data
dan menampilkan
datatidak boleh
kosong
Jika data yang |- Berhasil Sukses
diinput Menimpan

lengkap
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan metode black box dapat
ditarik kesmpulan bahwa sistem informasi dapat berjalan dan berfungs

dengan baik.



BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan Sistem Informasi Data

Koperasi, UKM, dan IKM Berbasis Web pada Dinas Koperindag Kabupaten

L uwu maka penulis dapat mengambi kesimpuan sebagai berikut :

1. Dengan adanya sistem Informasi ini dapat memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi yakni mengetahui koperasi yang telah
melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT).

2. Dapat membantu pihak Dinas Koperindag Kabupaten luwu dalam hal ini
bagian kepegawaian yang akan melakukan penginputan data koperasi, data
UKM dan data IKM.

3. Dengan adanya sistem ini akan lebih memudahkan dalam melakukan rekap
data

B. Saran
Untuk dijadikan sebagai pertimbangan dalam penelitian lebih lanjut,
maka digjukan beberapa saran sebagai berikut :
Agar setiap koperasi, UKM dan IKM dapat memiliki sebuah user untuk

melakukan sebuah penginputan langsung ke website tanpa bantuan tim pendata.
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